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ABSTRACT

Each company is competing to advance its business in order to maximize profit from the business
activities it engages in and to confront yearly competition. This study aims to investigate
fundamental factors such as earning per share, return on asset, return on equity, book value per
share, and capital expenditure on the stock prices of fast-moving consumer goods companies listed
on the Indonesian Stock Exchange from 2017 to 2021. 99 samples of corporations listed on the
Indonesian Stock Exchange are involved in the fast-moving consumer goods industry. The method
of data analysis utilized in this investigation is multiple regression analysis. The results of this study
is arning per share, return on asset, return on equity, book value per share, and capital expenditure
have a significant impact on the stock prices simultaneously. Partially Earning per share, return
on asset, return on equity, book value per share has a significant and positive effect on stockprice
while capital expenditure has an insignificant effect. Implication of this study is company must
always maintain and improve its financial and operational performance to maintain positive
investor sentiment and capital market signals. Future research can employ objects from company
listed on the Indonesian stock exchange with positive capital expenditure performance

Keywords: earning per share, return on asset, return on equity, book value per share, capital
expenditure stock prices

PENDAHULUAN

Di bidang korporasi, jumlah perusahaan Indonesia semakin bertambah. Setiap perusahaan
berlomba-lomba memajukan usahanya guna memaksimalkan keuntungan dari kegiatan usaha yang
dijalankannya dan menghadapi persaingan dari tahun ke tahun. Menurut (Wibowo & Widiyanto,
2019), perusahaan yang mampu meningkatkan kinerja karyawannya mampu bersaing dengan bisnis
lain guna meningkatkan efikasinya. Oleh karena itu, kondisi keuangan suatu perusahaan sangatlah
penting bagi semua pihak yang terkait, baik itu pemilik, pengelola, maupun masyarakat sekitar.
Pihak terkait dapat menggunakan informasi mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan untuk
mengevaluasi kinerja perusahaan dalam menetapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap
peraturan yang berlaku, dan perkiraan manajemen risiko. Laporan keuangan merupakan informasi
atau keluaran dari proses sistem akuntansi yang penting untuk menilai kondisi perekonomian suatu
perusahaan dan menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber dayanya.
Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan akan digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan baik oleh pengguna laporan keuangan internal maupun eksternal.
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Saat mengambil keputusan investasi, investor memerlukan informasi penilaian. Menurut
(Cordeiro da Cunha Aradjo & André Veras Machado, 2018), nilai buku per saham (BVS), nilai
pasar, dan nilai fundamental merupakan tiga kategori penilaian saham. Nilai buku adalah nilai
saham yang ditentukan oleh pembukuan emiten, nilai pasar adalah nilai buku saham di pasar modal,
dan nilai fundamental mencerminkan nilai saham tersebut. Memahami ketiga konsep penilaian ini
akan membantu Anda menentukan ekuitas mana yang tumbuh dan mana yang undervalued.
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan komposisi keuangan perusahaan maka faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan merupakan hal yang krusial dan
mendasar. Agar tidak salah mengambil keputusan, investor mengevaluasi kondisi internal
perusahaan, termasuk Kinerja perusahaan dan harga saham, sebelum membeli saham.

Teknik analisis fundamental, analisis teknis, analisis ekonomi, dan analisis rasio keuangan
merupakan metode analisis yang paling sering digunakan ketika mengevaluasi investasi
(Himmawan, 2018). Menurut (Julianto et al., 2022), salah satu metode penilaian surat berharga
adalah dengan menerapkan analisis fundamental yang mengaitkan kondisi industri suatu
perusahaan dengan indikator keuangannya. Indikator-indikator ini dapat mencakup pendapatan,
laba, pertumbuhan penjualan, laba atas ekuitas, margin laba, dan data keuangan lainnya untuk
mengevaluasi Kinerja perusahaan dan potensi pertumbuhan di masa depan. Investor yang berniat
melakukan investasi jangka panjang sebaiknya memilih emiten yang memiliki fundamental kuat.
Selain itu, Earnings per Share (EPS) merupakan rasio laba bersih setelah pajak terhadap jumlah
saham beredar (Almira & Wiagustini, 2020; Ardiyanto et al., 2020). Informasi terkait EPS suatu
perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih yang dihasilkan perusahaan yang tersedia untuk
dibagikan kepada seluruh pemegang saham; jika EPS semakin tinggi maka investor akan cenderung
membeli saham sehingga menyebabkan harga saham pun meningkat (Cahyaningrum & Antikasari,
2017). Selain itu, (Fama & French, 1993) mengusulkan bahwa faktor analisis fundamental
minimum adalah kapitalisasi pasar, nilai buku per saham, dan tingkat bebas risiko. Di sisi lain,
belanja modal berdampak pada perkembangan harga saham (Gregoriou et al., 2015; Lord et al.,
2020; Muhammad et al., 2018). Belanja modal adalah biaya yang dikeluarkan oleh suatu bisnis
untuk memperoleh atau meningkatkan aset jangka panjang, seperti properti, pabrik, dan peralatan
(Setiawati et al., 2020). Pengeluaran ini biasanya berukuran besar dan berdampak besar terhadap
laporan keuangan perusahaan karena belanja modal dapat berdampak langsung pada harga saham
perusahaan, sehingga investor dan analis sering kali menaruh perhatian besar terhadap pengeluaran
tersebut (Rakhman & Wijayana, 2019). Hal ini dikarenakan belanja modal dapat mempengaruhi
potensi pendapatan perusahaan di masa depan (Zhu et al., 2022).

Menurut Almira & Wiagustini (2020), terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara
return on assets (ROA), return on equity (ROE), dan earnings per share (EPS) terhadap return harga
saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa. Bursa Efek Indonesia
(BEIl). ROA dan ROE yang tinggi dapat menarik investor untuk berinvestasi sehingga
mengakibatkan harga saham meningkat, sedangkan EPS yang tinggi juga akan meningkatkan
return saham sehingga menarik investor untuk mengalokasikan modalnya untuk berinvestasi.
Selain itu, (Gregoriou et al., 2015) menemukan bahwa belanja modal dan nilai buku (BVS)
merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap harga saham perusahaan sektor
telekomunikasi di negara maju dan berkembang. Risiko belanja modal dan nilai buku proyek, yang
kemudian dapat dievaluasi oleh investor ketika membuat keputusan investasi. (Grozdic et al., 2020)
juga mencatat bahwa penanaman modal seperti belanja modal berdampak pada kinerja perusahaan;
Capital investment plays a crucial role in sustainable development (Li & Sun, 2023; Lord et al.,
2020; Miller, 2018). Manajer perusahaan dapat menggunakan penanaman modal untuk mengambil
keputusan strategis dan investasi jangka panjang, sehingga pertumbuhan dan investasi mengarah
pada peningkatan kinerja perusahaan yang optimal (Mohanty & Mishra, 2021; Muhammad et al.,
2018; Mulchandani et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang penelitian yang diungkapkan, penelitian ini bertujuan untuk
menggabungkan faktor-faktor fundamental seperti EPS, ROA, ROE, BVS, dan Capital Expenditure
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(CAPEX) terhadap harga saham perusahaan fast moving Consumer Goods yang terdaftar di BEI
pada tahun 2017 hingga 2021. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber tambahan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya yang membahas topik tersebut. Bagian artikel ini
kemudian akan memberikan tinjauan literatur, metode penelitian, temuan, dan pembahasan, serta
kesimpulan, saran, dan keterbatasan.

STUDI LITERATUR

Signaling Theory

Spence (1973) dalam (Connelly et al., 2011) memperkenalkan teori signaling yang
menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) mengirimkan sinyal kepada penerima
(investor) berupa informasi yang mencerminkan kondisi menguntungkan perusahaan. Teori
signaling menjelaskan bagaimana manajemen memandang perkembangan prospektif
perusahaan. Informasi ini dianggap sebagai indikator penting bagi investor dan pelaku bisnis
dalam pengambilan keputusan investasi. Ketika eksekutif puncak meningkatkan kepemilikan
sahamnya di perusahaan mereka, mereka memberikan sinyal kepada pasar modal bahwa strategi
diversifikasi adalah demi kepentingan terbaik pemegang saham (Goranova et al., 2007). Dengan
demikian, (Fama, 1970) menggambarkan konteks pasar ideal sebagai pasar di mana harga
memberikan sinyal akurat untuk alokasi sumber daya: pasar di mana perusahaan dapat membuat
keputusan produksi-investasi, dan investor dapat memilih di antara sekuritas yang mewakili
kepemilikan perusahaan. aktivitas dengan asumsi bahwa harga sekuritas “sepenuhnya
mencerminkan” semua informasi yang tersedia setiap saat. Penerapan teori sinyal terkait
penelitian ini didasarkan pada adanya informasi mengenai Kinerja perusahaan, yang kemudian
menjadi sinyal bagi pelaku pasar. Dengan adanya informasi investor, informasi asimetris dapat
dikurangi.
Analisis Fundamental
Analisis fundamental adalah metode analisis yang didasarkan pada fundamental perekonomian
suatu perusahaan. Teknik ini menekankan pada rasio dan peristiwa keuangan yang mempunyai
dampak langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan (Himmawan,
2018). (Ross et al., 2003) menjelaskan analisis fundamental berkaitan dengan evaluasi kinerja
perusahaan dalam hal kemanjuran dan efisiensi dalam mencapai tujuannya. Analisis
fundamental selalu memulai proses penilaian harga saham dengan memeriksa pendapatan
historis suatu perusahaan dan menganalisis laporan keuangannya. Premis mendasar dari strategi
ini adalah harga saham akan dipengaruhi oleh kinerja perusahaan (Campbell & Ohuocha, 2011).
Earning per Share
Earnings Per Share (EPS) merupakan faktor yang paling signifikan dalam analisis fundamental
karena digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan (Almira & Wiagustini, 2020). EPS
adalah hal pertama yang dilihat investor dalam nilai ini, karena dapat mencerminkan untung
atau rugi suatu perusahaan. Rasio yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas pendapatan
yang dihasilkan per lembar saham biasa. Jika jumlah uang yang dihasilkan perusahaan
meningkat maka harga saham juga akan mencerminkan peningkatan nilai perusahaan
(Ardiyanto et al., 2020). Laba Per Saham (EPS) menunjukkan jumlah laba bersih yang tersedia
untuk dibagikan kepada pemegang saham. Semakin besar nilai laba per saham (EPS), maka
semakin besar pula keuntungan yang diberikan kepada pemegang saham (Cahyaningrum &
Antikasari, 2017).
Book Value per Share
Menurut (Kasmir, 2012), nilai buku per saham mencerminkan kekayaan bersih yang dimiliki
pemegang saham untuk setiap saham yang dimilikinya. Ketika investor tertarik untuk
berinvestasi pada suatu perusahaan karena kinerjanya yang sangat baik, dibuktikan dengan
peningkatan nilai buku per saham, maka harga saham pun naik (Aletheari & Jati, 2016). Oleh
karena itu, peningkatan nilai buku per saham menjadi indikator positif bagi investor perusahaan.
Menurut (Aletheari & Jati, 2016), nilai buku per saham (BVS) merupakan variabel yang secara
konsisten mempengaruhi harga saham pada tingkat individu. Telah dibuktikan bahwa nilai buku
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per saham (BVS) berpengaruh besar terhadap harga saham dengan koefisien positif, sehingga
semakin tinggi nilai buku per saham (BVS) suatu perusahaan maka harga sahamnya pun akan
semakin tinggi. Hal ini wajar, karena seharusnya nilai buku saham menjadi tolak ukur utama
dalam menentukan harga saham.

Return on Equity

Return on Equity merupakan rasio profitabilitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memberikan manfaat kepada pemegang saham biasa (pemilik modal) dengan
menampilkan laba bersih yang tersedia atas modal pemegang saham yang telah dimanfaatkan.
ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan telah memperoleh keuntungan dengan modal
sendiri (Safitri & Mukaram, 2018). Menurut (Kasmir, 2012), return on equity (ROE) merupakan
rasio yang mengukur laba bersih setelah pajak yang dihasilkan oleh modal sendiri perusahaan.
Rasio ini menunjukkan efektivitas pemanfaatan modal sendiri. Semakin besar Return On Equity
(ROE) yang dicapai maka semakin efektif perusahaan mengelola modalnya untuk menghasilkan
keuntungan bagi pemegang sahamnya. Dengan meningkatnya laba bersih, maka Return On
Equity (ROE) juga akan meningkat nilainya.

Capital Expenditure

Belanja modal adalah jumlah total yang dikeluarkan untuk aset, struktur, dan peralatan (Griner
& Gordon, 1995). Menurut (McConnell & Muscarella, 1985), belanja modal adalah pembelian
aset tetap atau perpanjangan masa manfaatnya. Belanja modal perusahaan dapat mengurangi
risiko tidak lancarnya proses produksi; apabila timbul permasalahan pada aset tetap maka dapat
dengan cepat diperbaiki atau diperbarui sehingga operasional perusahaan dapat berfungsi
dengan lancar dan dapat memenuhi permintaan konsumen (Gregoriou et al., 2015). Belanja
modal dapat memberikan wawasan mengenai ekspansi suatu perusahaan. Informasi mengenai
belanja modal perusahaan juga mencerminkan pendapatan di masa depan (Kim & Starks, 2016).
Return on Asset

Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan berdasarkan aset yang digunakannya (Kasmir,
2012). Jika kinerja perusahaan dikatakan membaik, maka ROA yang tinggi dan tingkat
kenaikannya dari waktu ke waktu akan menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin
membaik (Fiscal & Lusiana, 2014). Akibatnya, harga saham akan naik sehingga menghasilkan
tingkat pengembalian yang lebih tinggi. Tingkat profitabilitas dapat ditentukan dengan
menggunakan rasio return on assets yang mengukur kemampuan manajemen dalam
menghasilkan keuntungan melalui pengelolaan aset (Dutta et al., 2020).

Stock Price

Harga saham tersebut merupakan harga pasar modal per saham yang berlaku. Investor harus
memperhitungkan harga saham ketika mengambil keputusan investasi karena harga saham
mencerminkan kinerja emiten (Biktimirov & Xu, 2019). Harga saham pasar modal terdiri dari
tiga kategori: harga tertinggi, harga terendah, dan harga penutupan (Gregoriou et al., 2015).
Harga saham bisa naik atau turun dalam waktu yang sangat singkat (Ichev & Marin¢, 2018;
Karunia et al., 2022). Hal ini dimungkinkan karena adanya hubungan antara permintaan dan
penawaran.

Hipotesis

Pengaruh Earning per Share terhadap Harga Saham

Menurut (Darmadi, 2011), rasio laba per saham (EPS) mengungkapkan kepada investor
besarnya laba per saham. Nilai EPS yang tinggi merupakan pertanda positif bagi investor. Hal
ini membuat investor tertarik untuk membeli saham perusahaan terkait. Jika nilai EPS
meningkat maka dapat menarik investor untuk membeli saham perusahaan terkait sehingga
menyebabkan harga saham naik karena tingginya permintaan. Hal ini didukung oleh penelitian
terdahulu (Aletheari & Jati, 2016; Almira & Wiagustini, 2020; Sari & Rachman, 2021) yang
menyimpulkan bahwa EPS dapat berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.

H1: Earning per share (EPS) mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap harga
saham
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Pengaruh Nilai Buku per Saham Terhadap Harga Saham

Book Value Per Share (BVS) akan terus meningkat seiring dengan membaiknya kinerja
perusahaan, begitu pula sebaliknya. Peningkatan nilai aset juga akan berdampak pada
peningkatan Book Value Per Share (BVS) yang juga akan mempengaruhi harga saham
(Ardiyanto et al., 2020). Jika nilai Book Value Per Share (BVPS) meningkat maka diperkirakan
harga saham juga akan meningkat. Nilai buku per saham (BVS) yang tinggi akan menjamin
keamanan investasi pada perusahaan, membuat saham tersebut lebih menarik bagi investor dan
menaikkan harga saham (Aletheari & Jati, 2016). Oleh karena itu, nilai buku per saham (BVS)
yang kuat merupakan sinyal bagi investor bahwa perusahaan berjalan dengan baik (Gregoriou
etal., 2015).

H2: Nilai buku per saham berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham

Pengaruh Return on Equity terhadap Harga Saham

ROE merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi
investor. ROE diyakini mampu mewakili kesuksesan pemegang saham (Setiawati et al., 2020).
Persentase ROE yang tinggi menandakan emiten lebih efektif dalam mengelola modal yang ada
untuk menghasilkan keuntungan. (Lestari & Sulastri, 2021) menyebutkan peningkatan
persentase ROE berdampak pada peningkatan harga saham korporasi asosiasi. Nilai ROE yang
ditingkatkan meningkatkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan modal pribadinya untuk
menghasilkan keuntungan bagi pemegang sahamnya (Rahmadewi & Abundanti, 2018). ROE
dapat memberikan dampak positif yang besar terhadap harga saham. Hal ini membuktikan
bahwa harga saham meningkat seiring dengan meningkatnya ROE (Mulyani & Susianto, 2021)..

H3 : Return on equity berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham

Pengaruh Return on Asset terhadap Harga Saham

Rasio ini menggambarkan jumlah aset yang dibutuhkan untuk menghasilkan laba bersih.
Menurut  (Suartini et al., 2018), ROA digunakan oleh manajemen perusahaan untuk
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi pengelolaan seluruh aset perusahaan. Jika nilai ROA
tinggi, maka perusahaan dikatakan efisien jika mempertahankan jumlah aset yang sama namun
menghasilkan laba yang lebih besar, begitu pula sebaliknya. Penelitian (Fiscal & Lusiana, 2014)
menegaskan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, sedangkan ROE
tidak berpengaruh terhadap harga saham sehingga mempengaruhi minat pembeli untuk membeli
saham perusahaan.

H4: Return on Asset (ROA) berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham

Pengaruh Belanja Modal terhadap Harga Saham

Manajer dana dan analis menggunakan tingkat belanja modal, atau belanja modal, untuk
memperkirakan profitabilitas saham di masa depan karena pertumbuhan pendapatan adalah
hasil dari ekspansi. Semakin besar anggaran belanja modal, maka semakin besar pula nilai yang
diharapkan dari suatu saham. (S. J. Kim et al., 2019) menemukan bahwa investor memberikan
respon positif terhadap belanja modal yang dilakukan perusahaan. Menurut (Rahmiati & Sari,
2013) dan (Haryono & Fatimah, 2015), belanja modal berpengaruh positif dan signifikan secara
statistik terhadap harga saham. Kemudian, penelitian (Gregoriou et al., 2015) menetapkan
bahwa penurunan belanja modal dapat mengganggu kinerja perusahaan sehingga menurunkan
nilai perusahaan dan mengakibatkan harga saham menjadi lebih rendah.

H5: Belanja modal (CAPEX) mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap
harga saham
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Paket Statistik untuk 1lmu Sosial (SPSS) versi IBM
SPSS Statistics19 digunakan untuk membantu dalam pengujian. Penelitian ini menggunakan teknik
kuantitatif dan sumber data sekunder. Sampel penelitian ini terdiri dari 99 perusahaan produk
konsumen fast moving yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2017 hingga
2021. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yang dikenal dengan purposive
sampling. Berikut kriteria pengambilan sampel secara purposive:
1. Sebanyak 935 perusahaan publik BEI telah mempublikasikan laporan tahunan (dalam lima tahun
terakhir periode penelitian) di BEI dan/atau situs resmi perusahaan.
2. Perusahaan publik sektor barang konsumsi fast moving yang terdaftar di BEI berjumlah 99 orang.
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, terdapat 99 sampel perusahaan yang terdaftar di BEI
yang bergerak di industri barang konsumsi.

HASIL
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif 99 sampel disajikan pada tabel 1: (1) ROE mempunyai nilai rata-rata
sebesar -6,07 dan standar deviasi sebesar 60,509; (2) CAPEX memiliki nilai rata-rata sebesar -
95,68 dan standar deviasi sebesar 292,805; (3) ROA mempunyai nilai rata-rata sebesar 5,03 dan
standar deviasi sebesar 16,365; (4) INnEPS mempunyai nilai rata-rata sebesar 5,0725 dan standar
deviasi sebesar 3,2742; (5) InBVS memiliki nilai rata-rata sebesar.
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum | Average | Std. Deviation
ROE 99 -752 329 6.07 60.509
CAPEX 99 -2781 0 -95.68 292.805
ROA 99 -93 108 5.03 16.365
LnEPS 99 .00 15.92 5.0725 3.27428
LnBVS 99 -2.12 10.34 5.6228 1.96116
LnStockPrice | 99 -3.00 11.34 6.2233 2.07110

Uji Normalitas

Mayoritas garis pada Gambar 1 berada di bawah kurva normal yang menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Variabel independen ROE, CAPEX, ROA, InEPS, InBVS, dan variabel
dependen Instockprice juga berdistribusi normal. Grafik P-plot standar berpusat dan sejajar dengan
garis diagonal. Jadi dapat dikatakan asumsi normalitas model telah terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: LhHargaSaham
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa VIF 10, ROE, CAPEX, ROA, InEPS,
InBVS, dan harga saham tidak menunjukkan gejala multikolinearitas sehingga menunjukkan bahwa
data tidak bias.
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variable VIF Description

ROE 1.125 Multicollinearity does not occur
CAPEX 1.640 Multicollinearity does not occur
ROA 1.540 Multicollinearity does not occur
LnEPS 2.624 Multicollinearity does not occur
LnBVS 2.562 Multicollinearity does not occur

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2 menggambarkan diagram sebar di mana titik-titik membentuk pola dan tersebar.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat indikasi adanya variasi antar pengamatan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa model regresi tidak terpengaruh oleh gejala heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: LnHargaSaham
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Regression Standardized Predicted Value
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Variabel | Coefficient | T-Statistics | Sig. | Kesimpulan
(Constant) | 2.092 8.984 0.000 | Significant
ROE 0.136 4.385 0.000 | Significant
CAPEX -0.073 -1.942 0.053 | Not Significant
ROA 0.172 4.746 0.000 | Significant
LnEPS 0.252 5.321 0.000 | Significant
LnBVS 0.594 12.703 0.000 | Significant
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Tabel 3 hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel independen ROE, ROA,
InNEPS, dan InBVS berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel dependen Instockprice
masing-masing dengan P-Value 0,05, sedangkan variabel independen CAPEX tidak berpengaruh
signifikan. pengaruh dan koefisien negatif terhadap variabel harga saham. Nilai signifikansi
konstanta pada tabel 3 menunjukkan bahwa variabel independen ROE, CAPEX, ROA, InEPS, dan
InBVS mempunyai pengaruh signifikan terhadap Instockprice secara simultan. Maka persamaan
model regresinya dapat dituliskan sebagai berikut:

Harga stok = 2,092 + 0,136ROE — 0,073CAPEX + 0,172ROA + 0,252InEPS + 0,594InBVS + e

Tabel 4. R-Square

R-Square | Adjusted R-Square
0.785 0.781

Tabel 4 Uji analisis model menggunakan koefisien determinasi (R2) sebagai ukuran
kemampuan model dalam menjelaskan varians variabel dependen. Koefisien determinasi
mempunyai nilai antara nol dan satu. Jika R2 rendah, maka kemampuan seluruh variabel
independen dalam menjelaskan varians variabel dependen menjadi sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu menunjukkan bahwa hampir seluruh variabel independen memberikan informasi
yang diperlukan untuk memprediksi varians variabel dependen (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil
analisis, nilai Adjusted R2 sebesar 0,781% atau 0,781. Angka tersebut menunjukkan bahwa
variabel independen ROE, CAPEX, ROA, InEPS, dan InBVS mempengaruhi variabel dependen
Instockprice secara gabungan sebesar 78,1%, sedangkan sisanya sebesar 21,9% dipengaruhi oleh
variabel di luar model.

PEMBAHASAN

Pengaruh Earning per Share terhadap Harga Saham

Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi
variabel earnings per share sebesar 0,000<0,05 dan besarnya koefisien sebesar 0,252. Hal ini
menunjukkan bahwa earnings press share berpengaruh besar dan positif terhadap harga saham
perusahaan fast moving Consumer Goods yang terdaftar di BEI pada tahun 2017 hingga tahun
2021, sehingga H1 diterima. Hasil tersebut sejalan dengan (Almira & Wiagustini, 2020) yang
mengungkapkan bahwa earnings per share berpengaruh positif dan signifikan terhadap return
saham pada perusahaan Food and Beverages di Bursa Efek Indonesia. Artinya semakin meningkat
EPS maka akan semakin meningkatkan harga saham. Peningkatan laba per saham dinilai investor
sebagai sinyal positif (Cahyaningrum & Antikasari, 2017; Grozdic et al., 2020).
Pengaruh Nilai Buku per Saham Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 yang menunjukkan bahwa variabel nilai buku
per saham mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 dan besaran koefisien sebesar 0,594.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai buku per saham mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap harga saham perusahaan yang sedang berkembang pesat. H2 diterima untuk pengalihan
produk konsumen yang terdaftar di BEI antara tahun 2017 hingga 2021. Temuan penelitian ini
memvalidasi investigasi penelitian (Mulchandani et al., 2023) yang menemukan bahwa nilai buku
per saham berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham pada saat penawaran umum
perdana (IPO) di bursa India. Nilai buku per saham merupakan proyeksi perusahaan dalam
menunjukkan Kinerja keuangannya sehingga ketika nilai buku per saham tinggi maka perusahaan
juga dapat menetapkan harga saham yang lebih tinggi (Sahoo & Raj, 2022).
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Pengaruh Return on Equity terhadap Harga Saham

Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 yang menunjukkan bahwa variabel return on
equity mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 dan besaran koefisien sebesar 0,136. Hal
ini menunjukkan bahwa return on equity mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
harga saham perusahaan barang konsumsi yang bergerak cepat. produk yang tercatat di BEI antara
tahun 2017 sampai dengan tahun 2021, maka H3 diterima. Penelitian ini sejalan dengan temuan
beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ROE yang tinggi menunjukkan prospek
masa depan suatu perusahaan yang positif. Keuntungan yang tinggi akan menarik investor untuk
meningkatkan permintaan terhadap saham, dan tingginya permintaan terhadap saham dapat
menyebabkan harga saham meningkat. Semakin besar nilai return on equity maka investor akan
beranggapan bahwa perusahaan tersebut menggunakan modalnya secara efisien, dan investor pada
akhirnya akan membeli saham perusahaan tersebut dengan harapan harga sahamnya akan naik
(Almira & Wiagustini, 2020; Ardiyanto et al., 2020; Sari & Rachman, 2021).
Pengaruh Return on Asset terhadap Harga Saham

Temuan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3. Terlihat bahwa nilai signifikansi
variabel return on assets sebesar 0,000 < 0,05 dan besaran koefisiennya sebesar 0,172. Hal ini
menunjukkan bahwa return on assets mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
harga saham pada perusahaan konsumen fast moving. barang tercatat di BEI tahun 2017-2021,
maka H4 diterima. Penelitian ini menguatkan penelitian (Almira & Wiagustini, 2020) temuan
tersebut menunjukkan bahwa semakin besar kapasitas perusahaan dalam menghasilkan pendapatan
maka semakin efisien perputaran aset perusahaan yang berdampak langsung pada nilai pasar
perusahaan. Selain itu, ditetapkan bahwa nilai perusahaan ditentukan oleh kemampuan
menghasilkan asetnya. Hasil positif menunjukkan bahwa semakin tinggi earnings power maka
semakin tinggi pula tingkat efisiensi perputaran aktiva, dan semakin tinggi pula margin keuntungan
yang diperoleh perusahaan, yang akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan, maka
investor akan semakin menginginkan perusahaan tersebut (Ardiyanto et al., 2020; Najiyah, 2021).
Pengaruh Belanja Modal terhadap Harga Saham

Hasil penelitian terlihat pada Tabel 3. Hal ini menunjukkan bahwa variabel belanja modal
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,053 > 0,05 dan koefisien sebesar -0,073. Hal ini
menunjukkan bahwa belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan
fast moving Consumer Goods yang terdaftar di BEI antara tahun 2017 hingga 2021, sehingga H5
ditolak. Penelitian ini sesuai dengan temuan penelitian (Setiawati et al., 2020) yang menyatakan
bahwa belanja modal tidak berpengaruh terhadap variasi harga saham pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2012 hingga 2018. Pada penelitian ini
belanja modal tidak berpengaruh dan cenderung negatif karena seperti terlihat pada Tabel 1, analisis
deskriptif menunjukkan bahwa tren belanja modal pada perusahaan yang memproduksi barang
konsumsi fast moving mengalami penurunan dan cenderung negatif.

KESIMPULAN
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel independen ROE, CAPEX, ROA, InEPS, dan
InBVS semuanya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan fast
moving Consumer Goods yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2021. Kemudian variabel
independen ROE, ROA, InEPS, dan InBVS secara parsial berpengaruh signifikan dan positif
terhadap variabel dependen Instockprice pada perusahaan barang konsumsi fast moving yang
terdaftar di BEI tahun 2017-2021, sedangkan variabel independen CAPEX berpengaruh tidak
signifikan dan negatif. berpengaruh terhadap variabel dependen harga saham. Pentingnya bagi
investor untuk mengevaluasi kinerja perusahaan berdasarkan faktor fundamental (Li & Sun, 2023),
dimana Kinerja suatu perusahaan diukur melalui rasio dalam penelitian ini ternyata kinerja
perusahaan berpengaruh terhadap kenaikan harga saham (Lord et al., 2020). Oleh karena itu,
perseroan harus selalu menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan dan operasionalnya guna
menjaga sentimen positif investor dan sinyal pasar modal.
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